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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN KEPATUHAN IBU 
HAMIL DALAM MENGKONSUMSI TABLET FE DENGAN KEJADIAN 




Latar Belakang : Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi pada ibu 
hamil. Salah satu faktor penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil yaitu tingkat pengetahuan dan 
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. Di Puskesmas Weru angka anemia pada ibu hamil 
meningkat dari 5,98%  pada tahun 2014 menjadi 6,45% pada tahun 2015. 
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Weru. 
Metode Penelitian : Diskriptif analitik dengan desain cross sectional. Tehnik pengambilan 
sampel quota sampling dengan jumlah sampel  49 orang. Cara pengambilan data untuk variabel 
pengetahuan dan kepatuhan dengan kuesioner dan kejadian anemia dengan pemeriksaan kadar Hb. 
Analisa data menggunakan Chi square. 
Hasil Penelitian : Hasil menunjukkan dari 49 sampel yang memiliki  tingkat pengetahuan baik 
59,2% , kurang 40,8%, patuh mengkonsumsi tablet Fe sebesar 63,3% dan tidak patuh 
mengkonsumsi tablet Fe 36,7%. Kejadian anemia 30,6% tidak anemia 69,4%. Nilai p untuk 
hubungan antara pengetahuan dan kejadian anemia 0,014 dengan OR 0,208 (CI 0,057-0,766) dan 
nilai p untuk hubungan antara kepatuhan dan kejadian anemia 0,025 dengan OR 0,240 (CI 0,066-
0,866). 
Kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian anemia dan ada hubungan 
antara kepatuhan minum tablet Fe dengan kejadian anemia. 
 





Background : Anemia is one of health problems that happens in pregnant mothers. Some factors 
that influence it are knowledge and obedience in consuming Fe tablet. In Primary Health Care Of 
Weru the number of anemia in pregnant mothers increased from 5,98% in 2014 to 6,45% in 2015 
Objective : To understand of the relationship between knowledge and obedience of pregnant 
mothers in consuming Fe tablet with  anemia in pregnant mothers at Primary Health Care of Weru 
Method :Descriptif analytic use design cross sectional. Quota sampling method with 49 subject is 
the method to take the sample . The questioner method is used to take the knowledge and 
obidience and check up the Hb in anemia happened. The data analisys use chi square 
Result  : The result from 49 subject that has good knowledge is 59,2% not good is 40,8% and abay 
to consumtion Fe tablet 63,3% and not abay is 36,7%. The anemia happen is 30,6% and not 
69,4%.The number of p in the relationship of knowledge and anemia happen is 0,014 with OR 
0,208 (95% 0,057-0,766) and p for the relationship of obedience and happen is 0,025 with OR 
0,240 (95% CI 0,066-0,866) 
Summary : There is a relation of knowledge with  anemia case and relation to between obedience 
to consumtion of Fe tablet and anemia case 
 
Keywords : knowledge,obedience, anemia 







Anemia merupakan masalah kesehatan yang mencerminkan nilai kesejahteraan 
sosial ekonomi dalam masyarakat yang berpengaruh terhadap penurunan kwalitas 
sumber daya manusia. Anemia pada ibu hamil disebut potensial danger of mother 
and child yaitu anemia potensial yang membahayakan kesehatan ibu dan anak. 
     Dampak anemia pada ibu maupun bayi yaitu dapat menyebabkan abortus, 
partus imatur/premature, gangguan persalinan. Gangguan pada masa nifas dan 
gangguan pada janin (Manuaba,2002). Ibu hamil memerlukan tambahan asupan 
zat besi untuk memenuhi kebutuhan zat besi selama kehamilan dan melahirkan.  
   Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa 
prevalensi ibu hamil anemia di Indonesia sebesar 37,1%. Angka anemia ibu hamil 
di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2013 sebesar 5,76% meningkat pada tahun 
2014 menjadi 7,48%. Angka anemia ibu hamil di Puskesmas Weru cenderung 
mengalami peningkatan dari 5,98% pada tahun 2013 menjadi 6,45% pada tahun 
2014. Pemberian tablet tambah darah meningkat dari 89,07 pada tahun 2013 
menjadi 92,14% pada tahun 2014. 
   Berdasarkan uraian tersebut, menjadikan alasan penulis untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi tablet FE dengan kejadian anemia ibu hamil di Puskesmas Weru.  
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Weru. Penelitian ini 
merupakan penelitian disktiptif analitik dengan rancangan penelitian Cross 
Sectional . Data diambil bulan Desember 2015 – Februari 2016.  
Populasi dari penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di wilayah kerja 
Puskesmas Weru sejumlah 512 orang. Jumlah subyek dalam penelitian ini 
dihitung menggunakan rumus lamessow sehingga didapatkan jumlah subyek 
sejumlah 49 orang. Pengambilan sampel secara quota sampling dengan kriteria 
inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini antara lain : ibu 
hamil dapat membaca dan menulis, mengisi inform concern bertempat tinggal di 
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wilayah tersebut. Kriteria ekslusi antara lain : ibu hamil sakit, tidak bersedia 
menjadi responden, pada waktu penelitian sudah melahirkan. 
  Variabel terikat pada penelitian ini adalah kejadian anemia ibu hamil di 
wilayah kerja Puskesmas Weru. Kejadian anemia diukur menggunakan alat 
hemoque. Variabel bebas meliputi pengetahuan dan kepatuhan mengkonsumsi 
tablet Fe yang diukur dengan menggunakan kuesioner.  
  Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dan 
persentase pada setiap variabel. Analisis bivariat mengunakan uji chi square untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pengetahuan dengan kejadian 
anemia dan ada tidaknya hubungan antara kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe 
dengan kejadian anemia.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden Penelitian 
Berdasarkan Pendidikan 
Responden penelitian ini adalah ibu hamil trimeseter III yang memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi di wilayah kerja kerja Puskesmas Weru sebanyak 49 orang.  
Sebagian besar tingkat pendidikan subyek menengah yaitu 57,14% 
 











Berdasarkan Umur Responden 
Umur Ibu hamil berpengaruh terhadap kematangan dan kesiapan dalam menjalani 
kehamilannya.Umur subyek sebagian besar adalah 19-29 tahun sebesar 53,05%. 
 
Gambar 2. Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan umur 
 
Berdasarkan Usia kehamilan 
Anemia yang terjadi pada ibu hamil akan meningkat seiring bertambahnya usia 
kehamilan. Peningkatan kejadian anemia disebabkan karena asupan makan yang 
mengandung zat besi kurang sedang tubuh membutuhkan zat besi yang digunakan 
untuk penambahan sel darah merah (Waryana, 2010). Usia kehamilan sebagian 
besar subyek peneltian adalah 7 bulan sebesar 42,85%. 
 
Gambar 3. Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan usia Kehamilan 
 
3.2 Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan dapat memberikan gambaran tentang kejadian anemia ibu 
hamil. Pengetahuan berpengaruh terhadap perubahan sikap yang akan 






Pemilihan bahan pangan akan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan 
sumber zat besi. Tingkat pengetahuan subyek sebagian besar baik yaitu 59,2%. 
 
Gambar 4. Distribusi Subyek Berdasarkan Berdasarkan Tingkat 
Pengetahuan 
 
Berdasarkan Tingkat Kepatuhan 
Kepatuhan merupakan hasil akhir dari perubahan perilaku yang dimulai dari 
peningkatan pengetahuan. Tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet Fe sebagian besar subjek yaitu patuh sebesar 63,26%. 
 












Berdasar kejadian anemia 
Anemia yang terjadi pada ibu hamil dapat disebabkan karena tingkat pengetahuan 
dan tingkat keatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. Sebagian besar subjek 
pemelitian patuh mengkonsumsi tablet Fe sebesar 69,38% 
 
Gambar 6. Distribusi Subyek Penelitan Berdasarkan Kejadian anemia 
 
3.3 Pembahasan Hubungan Antar Variabel Penelitian  
Hubungan antara pengetahuan dengan kejadian anemia 
Hasil uji statistik dengan chi square  menunjukkan ada hubungan  antara tingkat 
pengetahuan ibu hamil dengan kejadian anemia dengan nilai p=0,014. Nilai OR 
sebesar 0,208 berarti ibu hamil dengan tingkat pengetahuan kurang mempunyai 
peluang sebesar 0,208 kali terkena anemia dibanding ibu hamil dengan tingkat 
pengetahuan baik. Nilai CI menunjukkan bahwa pengetahuan merupakn faktor 
resiko terjadinya anemia pada ibu hamil. Pengetahuan sangat penting dalam 
terbnetuknya perilaku dan tindakan , semakin baik pengetahuan maka akan 
semakin mudah menerima perubahan perilaku ke arah yang lebih baik 
(Notoatmodjo, 2010) 
Hubungan antara kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian 
anemia 
Hasil uji statistik dengan chi square  menunjukkan  hubungan  antara  kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia dengan nilai p=0,0025. Nilai OR 
sebesar 0,24 berarti ibu hamil tidak patuh mengkonsumsi tablet fe mempunyai 
peluang sebesar 0,24 kali terkena anemia dibanding ibu hamil yang patuh 
mengkonsumsi tablet fe. Nilai CI menunjukkan bahwa kepatuhan mengkonsumsi 
tablet fe merupakn faktor resiko terjadinya anemia pada ibu hamil. Ibu hamil yang 
7 
 
mengkonsumsi tablet fe akan meningkatkan penyerapan dan penyimpanan 
cadangan zat besi dalam tubuh yang  lebih baik dengan pemberian dosis rendah 
dalam jangka waktu lama dibanding pemberian dalam jangka waktu pendek 
dengan dosisi tinggi (Depkes RI, 2003). 
 
3.4  Penerapan Asupan Gizi Menurut Islam 
Selama kehamilan seorang ibu hamil membutuhkan asupan zat gizi yang berasal 
dari makanan yang dipilih dengan baik sehingga tidak mengganggu kesehatan ibu 
hamil . Allah berfirman dalam QS. Al Baqoroh ayat172 yang artinya “Hai orang-
orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Alloh, jika benar-benar kepada-Nya kamu 
menyembah”. Asupan makan yang bergizi akan menurunkan angka terjadinya 
resiko tinggi pada ibu hamil. 
 
3.5  Keterbatasan Penelitian 
Jumlah sampel yang diambil untuk penelitian tidak mewakili seluruh desa yang 
ada di Puskesmas Weru. Selain itu, kuesioner yang digunakan untuk tingkat 
pengetahuan mengambil dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo sehingga 
tidak ada pengembangan instrument. 
4. PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan  antara pengetahuan dan 
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia ibu 
hamil di Puskesmas Weru.   
4.2 SARAN 
Peningkatan penyuluhan tentang anemia, manfaat tablet tambah darah dan 
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